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Abstract

Mnemonics are related to remembering and recalling, and have been used for thou-
sands of years. Mnemonic strategies have been used in various fields both psychology
and medical. In this case the writer wants to examine the use of mnemonics in re-
membering Bible verses. The author conducted a literature study by examining a
variety of relevant library sources. From the results of the analysis of several literature
sources, parallel mnemonics can be used to help remember Bible verses. Mnemonics
can help the process of remembering because it involves the media and associations so
that it helps the senses in remembering.

Keywords: mnemonic, parallel model, remembering, bible verses, memorization

Abstrak

Mnemonik berkaitan dengan mengingat dan ingatan, serta telah digunakan ribuan
tahun. Strategi mnemonik telah digunakan dalam berbagai bidang baik psikologi
maupun medis. Dalam hal ini penulis ingin mencermati pemanfaatan mnemonik
dalam mengingat ayat-ayat Alkitab. Penulis melakukan studi pustaka dengan mencer-
mati berbagai sumber pustaka relevan. Dari hasil analisis beberapa sumber pustaka,
mnemonik parallel yang dapat digunakan untuk membantu mengingat ayat Alkitab.
Mnemonik dapat membantu proses mengingat karena melibatkan media dan asosiasi
sehingga menolong indera dalam mengingat.

Kata kunci: mnemonic, model paralel, mengingat, ayat Alkitab, memorisasi

Pendahuluan

Dari sejarahnya mnemonik berasal dari kata Yunani yaitu mnemonikos,
yang ada hubungan dengan kata mengingat dan ingatan. Mnemosyne adalah
dewi memori dalam mitologi Yunani. Akar katanya mneme (uvyun) yang berarti
remembrance (ingatan). Strategi dan seni mnemonik sudah dipakai sejak ribuan
tahun yang lalu. Pemakaian huruf-huruf hieroglyphycal di mana setiap kata di-

gambarkan dalam bentuk visual, gambar, simbol dan angka (Setiawan, 2019).
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Mnemonik merupakan sebuah teknologi memori dan ide-ide memori yang te-
lah digunakan dari zaman kuno. Danziger meneliti jika mnemonik memiliki pe-
ran penting dalam memorisasi dan memiliki kontinuitas yang panjang (Dan-
ziger, 2009). Kemudian Richardson melakukan penelitian tentang mnemonik,
khususnya mnemonik citra atau gambar. Dari penelitiannya Richardson mene-
mukan jika mnemonik memiliki nilai praktis yang memungkinkan seseorang
yang memiliki gangguan memori dapat menanggapi tantangan kognitif dalam
kehidupan sehari-harinya (Richardson, 1995). Kaschel dkk. (2003), mengung-
kapkan bahwa dari hasil penelitiannya pada pasien dengan masalah memori
dan pada pembelajaran selama empat minggu ditemukan jika mnemonik dapat
meningkatkan kemampuan untuk mengingat kembali (Kaschel dkk., 2002). De-
mikian pula penelitian dari Maguire dkk, maupun penelitian Scruggs dan Ma-
stropieri (1989) ditemukan jika mnemonik dapat dapat meningkatkan kemam-
puan mengingat pada seseorang yang mengalami gangguan memori.

Dari beberapa penelitian tersebut tampak jika mnemonik telah diguna-
kan pada zaman modern. Penulis mencermati kebutuhan pendidikan Kristen
dalam mengajarkan Alkitab perlu bantuan teknologi yang menolong untuk me-
ngajarkan ayat Alkitab. Dari hasil penelitian di atas, penulis memandang jika
mnemonik dapat digunakan untuk menolong mengingat ayat, pertistiwa, mau-
pun tokoh Alkitab. Dalam upaya konstruksi pemanfaatan mnemonik untuk
Alkitab, Setiawan menjelaskan bahwa mnemonik Alkitab adalah sebuah strate-
gi dan seni untuk mengingat fakta-fakta, ayat-ayat, daftar-daftar dalam Alkitab
dengan memaksimalkan potensi otak kanan dan otak kiri, serta memadukan-
nya dengan berbagai kreatifitas dan pola belajar (Setiawan, 2019). Yang menjadi
landasan dalam Alkitab adalah adanya penggunaan mnemonik oleh Tuhan Ye-
sus maupun tokoh-tokoh Alkitab lainnya. Tuhan Yesus seringkali mengguna-
kan perumpamaan-perumpamaan yang sangat mudah dipahami, karena gam-
baran visual yang dihasilkan diambil dari pengalaman hidup sehari-hari, seper-
ti kisah seorang penabur. Khotbah di bukit dalam Matius 5-7 tampak jika Yesus
menggunakan pola yang mirip dengan mnemonik sehingga menolong pende-
ngar-Nya memahami pengajaran-Nya (Phillips, 2014). Kemudian Paulus sering-
kali menggunakan contoh-contoh yang nyata untuk menjelaskan pengajaran-
nya supaya mudah diingat. Misalnya contoh dari seorang atlet, serdadu dan pe-
tani adalah untuk mengajarkan bahwa setiaporang harus fokus pada panggilan
Tuhan, dan menuntaskan tugasnya. Selain itu, Jerome, Agustinus, Ambrose

dan Agustinus juga banyak menggunakan teknik mnemonik, supaya sebagian
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besar umat yang buta huruf bisa mengerti dan mengingat khotbah dan penga-
jaran mereka dengan baik. Mereka menggunakan beberapa metode misalnya:
metafora (perbandingan), paralel antithesis (baris pertama adalah kontras/ke-
balikan dari baris kedua), dan tongue twister (setiap kata dalam kalimat diawali
dengan konsonan yang sama. Apabila tokoh-tokoh Alkitab seperti Yesus dan
Paulus menggunakan mnemonik sebagai strategi dan seni untuk mengingat,
maka untuk memenuhi kebutuhan strategi pembelajaran Alkitab yang inovatif
perlu dikemukakan sebuah kajian tentang penggunaan mnemonik untuk
mengingat fakta, ayat, dan tokoh dalam Alkitab. Mnemonik Alkitab diperlukan
untuk kepentingan pembentukan dan pertumbuhan rohani melalui pemaha-
man firman Tuhan, kemudian agar menolong mengingat firman Tuhan (Mzm.
119:11) sehingga pelayanan kesaksian dan penginjilan menjadi lebih efektif.

Dalam pendidikan agama dalam keluarga Yahudi, tehnik mnemonik
selalu digunakan untuk menghafalkan Firman Tuhan. Biasanya sebelum usia
12 tahun, akan ada ujian khususnya untuk anak- anak laki. Materi ujian adalah
kitab Taurat dan kitab nabi-nabi. Setelah lulus, maka akan ada upacara khusus
untuk memberikan mereka panggilan baru sebagai Bar Torah (Anak laki dari
Taurat) (Jaffee, 2001; Setiawan, 2019).

Gambar 1. Pakaian Imam Besar (Setiawan, 2019)

Serban (39)

Tutup Dada
(15-30)

Ikat Pinggang
- dalam (39-41)

1. Baju Efod

(5-14) ; .
Kemeja Beragi
Gamis (39)
(31-35)

Celana Lenan (42)

Beberapa contoh penggunaan mnemonik dalam dalam Alkitab adalah 1)

Enam permata di masing-masing tutup bahu kiri dan kanan Imam Besar, dan
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duabelas permata di tutup dada baju efod, melambangkan bangsa Israel yang
menjadi umat pilihan dan sangat dikasihi oleh Tuhan; 2) Duabelas batu pe-
ringatan di Sungai Yordan dan di darat, supaya generasi berikutnya bisa tetap
mengingat pimpinan Tuhan yang ajaib dengan menguak sungai Yordan; 3)
Penggunaan beragam jenis paralel dalam kitab Syair dan kitab-kitab lainnya
juga memudahkan umat yang berpendidikan rendah bisa menghafal Firman
Tuhan dengan mudah dan cepat.

Mnemonik Alkitab terdiri dari berbagai jenis antara lain: mnemonik mu-
sik, visual mnemonik, pemetaan ayat, asosiasi bentuk huruf dengan ayat, mne-
monik dengan emoticon dan mnemonik dengan handmotion (Setiawan, 2019).
Dari beberapa jenis mnemonik tersebut penulis memilih untuk mnemonik
paralel.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana penggunaan mnemo-
nik Alkitab jenis paralel untuk mengingat ayat-ayat Alkitab? Tujuan penelitian
ini ini adalah untuk mengemukakan cara menggunakan mnemonik Alkitab je-
nis paralel untuk mengingat ayat-ayat Alkitab. Manfaat teoritis dari penelitian
ini adalah dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran da-
lam pendidikan Kristen dalam konteks keluarga, gereja, dan sekolah. Manfaat
praktis dari penelitian ini adalah untuk memberikan langkah praktis penggu-
naan mnemonik Alkitab dalam pendidikan Kristen dalam konteks keluarga,

gereja, dan sekolah.

Metode

Sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah untuk mengemukakan cara
mnemonik Alkitab jenis paralel untuk mengingat ayat-ayat Alkitab maka penu-
lis melakukan studi terhadap berbagai sumber pustaka tentang mnemonik. Ha-
sil dari studi pustaka kemudian dianalisis jenis-jenis mnemonik yang dapat di-
gunakan untuk mengingat ayat-ayat Alkitab, kemudian mengemukakan cara
penggunaannya.

Penyajian hasil studi pustaka dan analisis pustaka dilakukan secara des-
kriptif tematis. Tema-tema yang dipaparkan adalah tema-tema yang telah dipi-
lih setelah melalukan analisis terhadap beberapa literatur tentang mnemonik.
Dalam proses analisisnya, penulis memilah mnemonik jenis paralel apa saja
yang dapat digunakan untuk untuk mengingat ayat-ayat Alkitab. Setiap tema

kemudian memaparkan secara dekriptif tentang tema dan cara penggunaan-
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nya. Dengan demikian sajian dalam hasil dan pembahasan lebih bersifat
praktis, sehingga gagasan dasarnya dalam diimplementasikan.

Bagan 1. Proses Penelitian

Analisis sumber
pustaka

Memilih model
mnemonik jenis
paralel

Paparan dekriptif

tematis dan
contoh

Hasil

Menurut Carney dan Levin (2003) mnemonic merupakan cara yang da-
pat digunakan untuk meningkatkan ingatan sebab peserta didik akan mela-
kukan asosiasi terhadap gambar atau konsep yang disajikan. Dari beberapa
sumber pustaka yang penulis analisis terdapat tiga belas jenis mnemonik pa-
ralel yang dapat digunakan untuk mengingat ayat-ayat Alkitab, terutama ayat-
ayat yang bersajak atau kitab-kitab sastra.

Subordinasi (A, a)

Mnemonik subordinasi digunakan dengan cara pada baris kedua menje-
laskan secara detil apa yang dituliskan dalam baris pertama. Jadi apa yang
dituliskan dalam induk kalimat kemudian dijelaskan secara detail dalam anak
kalimat (Berlin & Freedman, 2007; “Poetry in the Bible,” 2017; Setiawan, 2019).
Griffiths (2005) menjelaskan bahwa model ini menunjukkan bahwa susunan
kalimat atau simbol-simbol yang secara entitas lebih tinggi kemudian diikuti
oleh symbol atau kalimat di bawahnya. Jadi susunannya seperti sebuah hirar-

khi yang saling terkait.
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Berikut penulis sajikan contoh mnemonik subordinasi dari kitab Amsal

3:27 (TB),
“Janganlah menahan kebaikan dari pada orang-orang yang berhak
menerimanya (induk kalimat), padahal engkau mampu melakukannya

(anak kalimat).”

Paralel Kontrast
Paralel Kontrast atau antithetical paralleslism (A x B) digunakan dengan
cara baris pertama kontras dengan baris kedua (Berlin & Freedman, 2007;
Setiawan, 2019).
Penulis mencontohkan dari Amsal 10:4 (TB) sebagai berikut:
A: Tangan yang lamban membuat miskin,
tetapi
B: tangan orang rajin menjadikan kaya.
Dalam menggunakan model ini, murid ajak untuk membaca ayat tersebut ke-
mudian dengan memperhatikan kalimat kontras. Untuk mudah mengingat,

murid melihat perbedaan antara kalimat A dengan kalimat B.

Perbandingan
Mnemonik perbandingan digunakan dengan cara baris kedua memberi

arti akan simbol yang dipakai di baris pertama, atau bisa sebaliknya, yakni
simbol ada di baris kedua dan artinya ada di baris pertama (Berlin & Freedman,
2007; Setiawan, 2019). Contoh: Amsal 10:26 (TB). Seperti

cuka bagi gigi, dan

asap bagi mata, demikianlah

si pemalas bagi orang yang menyuruhnya.
Tulisan kata cuka, asap, si pemalas berjajar, dan kata gigi, mata, dan orang

yang menyuruhnya juga sejajar.

Kelanjutan

Mnemonik kelanjutan digunakan dengan cara baris-baris berikutnya me-
nampilkan makna yang merupakan kelanjutan secara progresif dari baris sebe-
lumnya (Setiawan, 2019). Contoh: Yesaya 40:9 (TB). “Hai Sion, pembawa kabar
baik, naiklah ke atas gunung yang tinggi! Hai Yerusalem, pembawa kabar baik,
nyaringkanlah suaramu kuat-kuat, nyaringkanlah suaramu, jangan takut!
Katakanlah kepada kota-kota Yehuda: "Lihat, itu Allahmu!"” Dalam menggu-
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nakan mnemonik kelanjutan, kata naiklah, nyaringkanlah, katakanlah diberi

tanda garis bawah.

Parallel Anak Tangga
Cara menggunakan mnemonik paralel anak tangga adalah dengan cara
baris kedua dan selanjutnya mengulangi kata kunci yang sama dari baris per-
tama namun ditambahkan detail atau penekanan yang baru (Berlin & Freed-
man, 2007; Setiawan, 2019). Proses mnemonik ini dapat menolong untuk meng-
ingat sajak-sajak dalam Alkitab seperti dalam Mazmur (Kaschel dkk., 2002).
Penulis membuat contoh dari Mazmur 29:1-2 (TB),
Mazmur Daud.
Kepada TUHAN, hai penghuni sorgawi,
kepada TUHAN sajalah kemuliaan dan kekuatan!
Berilah kepada TUHAN kemuliaan nama-Nya,
sujudlah kepada TUHAN dengan berhiaskan kekudusan!

Untuk mengingat dengan mudah maka semua frasa kepada Tuhan digaris

bawahi. Kemudian dalam Alkitab bahasa Inggris (Psalm 29:1), anak tangganya
lebih jelas.

Ascribe to the Lord, O sons of the mighty,

Ascribe to the Lord glory

Ascribe to the Lord the glory due to His name,

Worship the Lord in holy array.
Sama halnya dengan teks bahasa Indonesia, dalam Alkitab bahasa Inggris prasa
Ascribe to the Lord digaris bawahi. Tentunya ada banyak teks Alkitab yang dapat

diingat dengan menggunakan parallel anak tangga.

Paralel Spesifikasi

Terdapat dua model paralel spesifikasi. Yang pertama adalah specification
parralelism (X/X+1). Cara penggunaannya adalah dengan cara baris kedua dan
selanjutnya memberikan spesifikasi/bagian detail dari yang tertulis di baris
pertama (Setiawan, 2019). Contoh: Baris kedua menjelaskan tujuan dari baris
pertama. Amsal 4:1 (TB), “Dengarkanlah, hai anak-anak, didikan seorang ayah,
dan perhatikanlah supaya engkau beroleh pengertian.” Kata supaya digaris
bawabhi.

Model yang kedua adalah spesifikasi yang menggunakan bahasa dra-

matik. Contoh spesifikasi yang menggunakan bahasa dramatik adalah Doa Bagi
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Raja (Mzm. 72), diantaranya supaya musuh tunduk pada raja (Berlin & Freed-
man, 2007; Setiawan, 2019). Mazmur 72:9 (TB), “Kiranya penghuni padang be-

lantara berlutut di depannya, dan musuh-musuhnya menjilat debu.”

Paralel Intensifikasi

Paralel intensifikasi digunakan dengan cara baris terakhir adalah kalimat
yang paling intens dibandingkan baris-baris sebelumnya (Berlin & Freedman,
2007; “Poetry in the Bible,” 2017; Setiawan, 2019). Contoh Amsal 30:18-19 (TB),
“Ada tiga hal yang mengherankan aku, bahkan, ada empat hal yang tidak
kumengerti: Jalan rajawali di udara, jalan ular di atas cadas, jalan kapal di
tengah-tengah laut, dan jalan seorang laki-laki dengan seorang gadis.” Diantara
empat hal yang mengherankan penulis Amsal, yang paling tidak bisa dia

pahami adalah ketika seorang pria jatuh cinta dengan seorang gadis.

Paralel Chiasm/Inverted Parallelism

Mnemonik paralel chiasm digunakan dengan cara baris pertama mem-
beri pernyataan, baris kedua memberi kelanjutan dari baris pertama, sehingga
baris selanjutnya mencapai klimaksnya (Berlin & Freedman, 2007; Setiawan,

2019). Lalu ada pengulangan di baris-baris selanjutnya, tetapi dengan susunan

yang terbalik.
Rumusan Contoh Markus 2:27 (TB) Contoh Matius 23:12 (TB)
A Lalu kata Yesus kepada
B mereka:
C A: "Hari Sabat A: Dan barangsiapa meninggikan diri,
C' B: diadakan untuk manusia. B: ia akan direndahkan
B' B1: dan bukan manusia B': dan barangsiapa merendahkan diri,
A' A1: untuk hari Sabat A': ia akan ditinggikan.
Akrostik (Acrostic)

Mnemonik akrostik adalah mnemonik yang mengambil huruf pertama
pada setiap kata yang tujuannya agar mudah diingat (Trihendradi, 2014). Mne-
monik ini digunakan untuk mengingat ayat Alkitab dengan cara setiap kata
pertama dari setiap ayat diawali dengan abjad Ibrani (ada 22 abjad) (Berlin &
Freedman, 2007). Contohnya Amsal 31:10-31. Lalu contoh berikutnya dari Kitab
Ratapan, kecuali pasal 3, terdiri dari 66 ayat (3x22). Kitab Ratapan dituliskan

dalam bentuk akrostik supaya memudahkan umat Israel menghafalnya. Setiap
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pasal terdiri dari 22 ayat, sesuai dengan jumlah abjad Ibrani. Pasal tiga adalah
bangunan yang unik, karena terdiri dari 66 ayat (3x 22 ayat).
Kata pertama dalam ayat pertama akan dimulai dengan huruf aleph,
demikian seterusnya (Setiawan, 2019).
Gambar 2. Huruf Ibrani

27 YT O9 33N

Teit Cheit Zayin Vav  Hei Dalet Gimel Beit  Alef
M Ch @& (om #H D (G BY) (Sien)

Dranbn 5o
Samekh Nun Nun Mem Mem Lamed Khaf Kaf Yod
(5) ™M ™ ) (M L) Eh EEh ()

Tar  Shin Reish an Tzadei Tzadei Fe Pei
{I%) Sws) ® (@ (T (T3 (F) (@F) (Sﬂent)

Penggunaan alfabet dalam mnemonik dapat menolong untuk mengingat ayat-
ayat sastra dalam Alkitab, tetapi penggunaan alfabet terjemahan dianggap da-
pat lebih efektif untuk membantu mengingat ayat Alkitab (Spuy, 2008). Se-
mentara jika diterjemahkan ke bahasa Indonesia, struktur dalam bahasa Ibrani

bisa tidak tampak.

Consequentiality
Model consequentiality digunakan dengan cara baris pertama menyata-
kan suatu aktivitas, baris kedua menyatakan konsekwensinya (Berlin & Freed-
man, 2007; “Poetry in the Bible,” 2017; Setiawan, 2019). Biasanya menggunakan
kata jika, kalau, maka, lalu, kemudian, tetapi, dan sedangkan. Contoh:
Amesal 22:6 (TB), “Didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya,
maka pada masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang dari pada jalan
itu.”
Amsal 13:22 (TB), “Orang baik meninggalkan warisan bagi anak cucunya,
tetapi kekayaan orang berdosa disimpan bagi orang benar.”
Amesal 14:6 (TB), “Si pencemooh mencari hikmat, tetapi sia-sia, sedangkan

bagi orang berpengertian, pengetahuan mudah diperoleh.”
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Teka-teki
Penggunaan mnemonik teka-teki adalah dengan cara kalimat dalam
pertama biasanya memberikan pernyataan yang membuat orang bertanya akan
maknanya, baris kedua memberi penjelasan/makna dari teka-teki di baris
pertama (Berlin & Freedman, 2007; “Poetry in the Bible,” 2017; Setiawan, 2019).
Contoh dari Amsal 11:22 (TB),
“Seperti anting-anting emas di jungur babi,

demikianlah perempuan cantik yang tidak susila.”

Pertanyaan dan Jawaban

Mnemonik model pertanyaan dan jawaban digunakan dengan cara baris
pertama merupakan pertanyaan dan baris kedua merupakan jawaban (Berlin &
Freedman, 2007; “Poetry in the Bible,” 2017; Setiawan, 2019). Contoh dari Roma
3:29 (TB), “Atau adakah Allah hanya Allah orang Yahudi saja? Bukankah Ia
juga adalah Allah bangsa-bangsa lain? Ya, benar.la juga adalah Allah bangsa-

bangsa lain!”

Pernyataan Tunggal

Dalam Alkitab teradapt ayat-ayat yang hanya ada satu pernyataan
tunggal untuk mengungkapkan pokok kebenaran dan biasanya pernyataannya
atau peringatannya singkat dan langsung menuju sasaran (Berlin & Freedman,
2007; “Poetry in the Bible,” 2017; Setiawan, 2019). Contoh: 1) Amsal 17:28 (TB),
“Juga orang bodoh akan disangka bijak kalau ia berdiam diri dan disangka
berpengertian kalau ia mengatupkan bibirnya.”; 2) Amsal 14:12 (TB), “Ada

jalan yang disangka orang lurus, tetapi ujungnya menuju maut.”

Pembahasan

Cara menggunakan mnemonik paralel di atas relevan dengan konsep
dasar dari mnemonik. Dalam proses terbentuknya ingatan, Trihendradi
menjelaskan bahwa kualitas memori ditentukan oleh informasi awal yang
masuk melalui indera. Semakin baik perhatian terhadap informasi maka
peluang untuk diingat menjadi lebih baik, oleh sebab itu maka perlu
pengulangan (Trihendradi, 2014). Proses mengingat dapat digambarkan seperti
berikut:
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Bagan 2. Perjalanan Memori (Trihendradi, 2014)

Memori Indera Memori Jangka Memori Jangka
2 detik Pendek Pani
et 30 detik anjang

Pendapat serupa dikemukakan oleh Darmawan bahwa untuk menolong anak-
anak mengingat dan memahami informasi ada proses pengulangan dan proses
tersebut disertai dengan media pendukung. Dari analisis Darmawan terhadap
pembelajaran menurut Ulangan 6:6-9, terdapat proses memorisasi yang meng-
gunakan media tertentu dan menghasilkan ingatan jangka panjang (Darma-
wan, 2019). Dari perjalanan memori tersebut maka pengulangan informasi yang
disertai dengan media yang efektif dapat menolong seseorang mengingat infor-
masi dalam jangka panjang. Jika mengacu pada penelitian Danzinger dan Ri-
chardson, maka untuk menolong seseorang mengingat informasi jangka pan-
jang dalam menggunakan mnemonik (Danziger, 2009; Richardson, 1995). Demi-
kian pula penelitian dari Kaschel dkk (2002), Maguire dkk (2003), serta peneli-
tian Scruggs dan Mastropieri (1989) tampak jika mnemonik dapat meningkat-
kan kemampuan untuk mengingat kembali dan dalam jangka panjang. Dengan
media yang efektif, informasi dapat disajikan dengan menarik dan menolong
seseorang memfokuskan perhatiannya (Trihendradi, 2014).

Berikut kerangka pikir proses dalam meningkatkan ingatan mengguna-
kan mnemonik adalah

Bagan 3. Kerangka Pikir
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Kerangka pikir tersebut sejalan dengan pendapat Sasson bahwa mnemonik
membuat terjadinya pengulangan yang dapat menolong dalam mengingat in-
formasi baik bagi pengirim pesan maupun penerima informasi (Sasson, 2019).
Cara menggunakan mnemonik Alkitab di atas dapat menjadi sebuah teknologi
pembelajaran yang relevan dengan konteks pembelajaran dalam Perjanjian La-
ma sehingga membantu untuk mengingat dan memahami pesan Alkitab (Torre,
2009).

Implikasi

Sebagaimana fungsinya, mnemonik dapat digunakan dalam menolong
dalam mengajarkan ayat-ayat Alkitab pada kelas sekolah minggu anak-anak
hingga dewasa. Karena mnemonik paralel digunakan pada ayat-ayat yang ber-
sajak dan kitab-kitab sastra maka mnemonik paralel dapat digunakan pada li-
turgi gereja yang menggunakan ayat-ayat yang bersajak dan kitab-kitab sastra.
Kemudian karena berfungsi sebagai media pembelajaran maka dalam konteks
pendidikan dalam gereja, mnemonik dapat digunakan dalam kegiatan ketiki-

sasi.

Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan

Rekomendasi penelitian lanjutan adalah melakukan penelitian tindakan
kelas untuk mengetahui efektivitas maupun manfaat langsung dari mnemonik
Alkitab. Alasannya adalah penelitian ini perlu diujicoba langsung pada pelak-
sanaan pendidikan Alkitab baik untuk anak-anak, pemuda, dewasa, dan lansia.

Selain itu, sebagaimana penelitian terdahulu, penelitian ini juga perlu dilan-
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jutkan dengan meneliti efektivitas dalam penanganan orang yang mengalami

gangguan ingatan serta perlu pendampingan rohani.

Kesimpulan

Dari sumber literatur yang diteliti ada beberapa bentuk mnemonik pa-
ralel yang dapat digunakan untuk membantu mengingat ayat Alkitab yaitu:
subordinasi (A, a), paralel kontrast, perbandingan, kelanjutan, parallel anak
tangga, paralel Spesifikasi, paralel intensifikasi, paralel chiasm/inverted pa-
rallelism, akrostik (acrostic), consequentiality, teka-teki, pertanyaan dan jawab-
an, dan pernyataan tunggal.

Cara menggunakan mnemonik paralel di atas relevan dengan konsep
dasar dari mnemonik. Mnemonik dapat membantu dalam proses terbentuknya
ingatan, karena informasi awal yang masuk melalui indera kemudian disimpan
dalam memori jangka panjang. Karena mnemonik menggunakan media pendu-
kung dan terjadi pengulangan yang kemudian menolong murid untuk mengi-
ngat dan memahami informasi. Pengulangan informasi dan media yang meno-
long untuk asosiasi mendorong indera untuk mengingat lebih lama dan mudah

memanggil kembali.
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